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RINGKASAN

MUHAMAD ICHSAN ZUHDI. Manajemen Pemeliharaan Domba Pejantan di
UPTD BPPTDK Margawati Garut Jawa Barat (Maintenance Management of Ram
at UPTD BPPTDK Margawati Garut West Java). Dibimbing oleh FARIZ AM
KURNIAWAN.

Salah satu sumber daya genetik asli Indonesian adalah domba Garut domba
Garut merupakan salah satu komuditas unggulan yang perlu di lestarikan sebagai
sumber genetika asli Indonesia yang pontensial. Populasi domba Garut terbesar di
ihdonesia berada di wilayah Provinsi Jawa Barat dengan lokasi daerah
penyebarannya antara lain : Garut, Majalengka, Kuningan, Cianjur, Sukabumi,
Fasikmalaya, Bandung, Sumedang, Indramayu, Purwakarta. Di Indonesia
pengembangan bibit domba sangat dibutuhkan karena domba Garut dimanfaatkan
sebagai kebutuhan pangan dan juga kesenian.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksakan selama 12 minggu, dimulai dari
tanggal 15 Februari 2021 sampai 6 Mei 2021. Tujuan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan mahasiswa di
midang peternakan khusnya pemeliharaan domba pejantan Garut. Kegiatan PKL ini
{tlga bertujuan untuk untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan dan pengalaman
gdalam manajemen ::\“;é:’k demba spejantanyGarut /yang di daksanakan di
LPTD BPPTDK Mafgayatty Mengetahui-permasalahan dan solusi penanganan
tekait manajemen pemelilfaraan dombsagsejantan Garit!

Metode pelaksanaan PKL yang dilakukan adalah melakukan praktik kerja
Sécara langsung sesuai dengan jadwal dan arahan dari pembimbing lapangan sesuai
¢lengan ahli dibidangnya masing-masing di BPPTDK Margawati, mengumpulkan
gata primer dan sekunder, berdiskusi dengan ASN dan THL serta mencatat
informasi penting yang didapatkan selama berdiskusi, data yang telah didapatkan
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar untuk penyusunan laporan akhir ini.

Manajemen pemeliharaan domba pejantan sangat memperhatikan aspek —
aspek penting yang meliputi, pengadaan pejantan, aspek pemeliharaan, pencegahan
dan penanganan penyakit, perkawinan dan limbah. Populasi domba di BPPTDK
Margawati yaitu sebanyak 1.610 ekor yang terbagi atas domba jantan dan betina.
Pengadaan pejantan di BPPTDK Margawati yaitu dibagi menjadi 2 dari BPPTDK
Margawati dan dari luar BPPTDK Margawati. Untuk pengadaan pejantan dari luar
BPPTDK Margawati dilakukan 1 tahun 2 - 3 kali, domba pejantan ini didapatkan
dari daerah Malambong, Margawati, Simpang Bayombong, Wanaraja, Cikajang
gan HPDKI. Sedangkan pejantan yang di dapatkan dari BPPTDK Margawati yaitu
10% dari 460 ekor bakalan pejantan RS (Replacement Stock) yang akan dijual,
aspek pemeliharaan meliputi, kandang, pemberian pakan dan air minum.
Pencegahan dan penanganan penyakit di BPPDK Margawati meliputi, kebersihan
Kandang, sanitasi peralatan, biosecurity, vaksinasi dan medikasi.
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